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Lagi, 6 Wisatawan Terseret Ombak Diselamatkan

Sektor Pertanian Jadi Andalan Ketahanan Ekonomi
WONOSARI (KR) - Sek-

tor pertanian tetap menjadi

andalan ketahanan ekono-

mi terutama soal pangan di

Kabupaten Gunungkidul.

Hal ini dibuktikan pada

masa Pandemi Covid-19

sektor pertanian tetap

mampu menyumbang ang-

ka pertumbuhan ekonomi,

dibanding  sektor  lain yang

rata rata terpuruk. Bupati

Gunungkidul, Sunaryanta

saat memimpin apel siaga

Penyuluh Pertanian Dan

Musyawarah Daerah (Mus-

da) DPD Perhiptani Gu-

nungkidul  di Wonosari

mengapresiasi kinerja

Dinas Pertanian teruta-

manya  tim penyuluh  yang

selalu terjun lapangan un-

tuk memberi penyuluhan

pada para petani, Selasa

(17/5).

Menurut Bupati Sunar-

yanta, dampak terjadinya

Pa demi Covid-19 ketahan-

an sektor pertanian ter-

dampak secara langsung

dan   keberhasilan kembali

meraih keberhasilan akhir-

nya kini bisa menjadi pen-

guat sektor pangan sehing-

ga masyarakat Gunung-

kidul yang sebagian besar

masih petani bisa bertahan

melewati masa masa sulit.

Keberhasilan ini  tentu ti-

dak terlepas dari peran ser-

ta penyuluh pertanian

dalam mengembangkan ke-

tahanan pangan, dan selalu

mendampingi para petani

dalam proses produksi per-

tanian. Harus diakui bahwa

yang membuat Gunung-

kidul kuat  salah satunya

dari sektor pertanian dan

harus dijadikan paling uta-

ma adalah tentang  keta-

hanan pangan. 

"Keberhasilan ini agar

terus didukung agar tetap

bisa dipertahankan,"

ujarnya. 

Hadir dalam apel terse-

but Kepala Dinas Pertanian

dan Pangan Rismiyadi serta

tim penyuluh pertanian dan

swadaya yang berjumlah

sebanyak 160 orang.

”Pertanian menjadi bi-

dang yang sangat penting di

masyarakat, karena perta-

nian adalah soal ketahanan

pangan,” terangnya. 

(Bmp)

WORKSHOP MANAJEMEN PENGELOLAAN LIMBAH DOMESTIK

Lingkungan Sehat, Keluarga Sejahtera
WATES (KR) - Memba-

ngun mindset masyarakat

dengan memilih dan memi-

lah sampah, kemudian

sampah dapat dijual ke

bank sampah untuk diolah

menjadi berbagai produk

yang bermanfaat dan

bernilai ekonomi akan me-

ngurangi angka stunting.

Pengelolaan sampah di-

laksanakan melalui prin-

sip Reduce, Reuse, Recycle

atau 3R.

Demikian Kepala

BKKBN Hasto Wardoyo di

Ruang Adikarta, Auditori-

um  Kabupaten Kulonprogo,

Selasa (17/5) . Hadir Duta

Besar Republik Seychelles,

Niko Barito, Gusti Ganjeng

Ratu Bendoro, Deputi Bi-

dang Pelatihan, Penelitian

dan Pengembangan

BKKBN, Direktur Direk-

torat Serealia, Kementerian

Pertanian, Bupati Kulon-

progo dalam 'Workshop

Manajemen Pengelolaan

Limbah Domestik Anorga-

nik, Lingkungan Sehat Ke-

luarga Sejahtera, Kabu-

paten Kulonprogo. 

Hal senada disampaikan

Bupati Kulonprogo Drs H

Sutedjo, program-program-

nya telah diintegrasikan

dalam dokumen peren-

canaan dan penganggaran

Pemerintah Kalurahan,

melalui tahapan pelemba-

gaan perencanaan Kalurah-

an dengan melibatkan sege-

nap komponen masyarakat

dan lintas sektor, sehingga

manfaatnya semakin dapat

dirasakan oleh masyarakat.

”Nilai-nilai ini menjadi kap-

ital sosial sebagai  dasar pe-

ngembangan keluarga se-

jahtera dan bahagia. Nilai

kebaharuan model ditekan-

kan pada penciptaan ling-

kungan bersih melalui pe-

ngelolaan sampah yang da-

pat memberikan nilai eko-

nomis bagi keluarga dan

masyarakat setempat,” je-

lasnya.

Kepala BKKBN Hasto

Wardoyo kembali mene-

gaskan,angka stunting dise-

babkan berbagai faktor ke-

kurangan gizi pada bayi.

Menurut Hasto diantara 5

juta kelahiran bayi setiap

tahun, sebanyak 1,2 juta

bayi lahir dengan kondisi

stunting. Stunting itu

adalah produk yang di-

hasilkan dari kehamilan.

Ibu hamil yang meng-

hasilkan bayi stunting. 

Saat ini, bayi lahir saja

sudah 23% prevalensi

stunting. Kemudian setelah

lahir, banyak yang lahirnya

normal tapi kemudian jadi

stunting hingga angkanya

menjadi 27,6%. Artinya dari

angka 23% muncul dari ke-

lahiran yang sudah tidak

sesuai standar.

(Rul/Ati)

Setelah sehari sebelum-

nya Tim SAR  berhasil me-

nyelamatkan  10 wisatawan

terseret ombak, SAR kem-

bali menyelamatkan lagi 6

wisatawan yang nekat man-

di dan terseret gelombang

laut. "Antisipasi sudah di-

lakukan dengan mencegah

para korban bermain air

laut tetapi tidak diindah-

kan," kata Sekretaris Tim

SAR Satlinmas Korwil II

DIY Surisdiyanto, Selasa

(17/5). 

Ke-6 wisatawan yang

terseret ombak dan berhasil

disrlamatkan itu terjadi  di

tiga pantai berada pada

lokasi berbeda. Yakni di

Pantai Sepanjang, Pantai

Watu Lawang dan di Pantai

Drini.

Peristiwa  yang terjadi

di Pantai Sepanjang me-

nimpa  seorang wisatawan

bernama Winarji (58) war-

ga Sili, Trowulan, Mojo-

kerto, Jawa Timur yang

saat itu sedang bermain

pasir di pantai Sepanjang.

Namun Tiba-tiba datang

ombak besar dan langsung

menyeret korban. 

Sementara di Pantai

Watu Lawang, terdapat 4

wisawatan juga terseret

ombak, mereka itu

Muhammad Toriq Toha

(18), Ayu Setyo Rini (21),

Naiya Ulia Dina Salama

(21), dan Asip Musbaul

Munif (18) semua meru-

pakan wisatawan  asal

Ngemplak, Bawen, Sema-

rang, Jawa Tengah Te-

ngah. ”Keempat korban

digulung ombak besar dan

berhasil kami selamat-

kan," ucapnya. 

Sementara untuk kejadi-

an di Pantai Drini, korban

merupakan seorang remaja

bernama Nur Hadi (14)

warga Kalideres, Kaliwedi,

Cirebon, Jawa Barat.Saat

itu korban sedang bermain

air di pantai Drini dan tiba-

tiba ombak besar datang

dan menyeret Nur Hadi

hingga ke Palung. 

Mendapatkan laporan pe-

tugas dengan  langsung me-

nyelamatkan korban dan

membawanya ke RSUD

Wonosari. Terkait dengan

terjadinya gelombang tinggi

yang diprediksi hingga se-

minggu ke depan Tim SAR

menerjunkan sekitar 94

personel SAR  untuk  disia-

gakan di 9 titik lokasi peng-

awasan.  "Kami berharap

wisatawan mengindahkan

imbauan untuk tidak ma

di, berenang dan bermain

air laut di pantai karena

sedang terjadi gelombang

tinggi laut selatan," ucap-

nya. (Bmp)

WONOSARI  (KR) - Gelombang tinggi Pantai

Selatan Kabupaten Gunungkidul masih terus

terjadi dengan kenaikan  antara 3-4 meter dan

menimbulkan potensi bahaya bagi wisatawan,

nelatan  dan warga yang beraktifitas di laut,

Selasa (17/5). 
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KASAT POP PP GUNUNGKIDUL INGATKAN

PPKM Level 2 Hajatan Tidak Boleh Prasmanan
WONOSARI (KR)-  Ka-

sat Polisi Pamong Praja

(Sat Pol PP) Gunungkidul

Edy Basuki SIP MSi in-

gatkan agar gugus tugas

Covid-19 kapanewon dan

kalurahan untuk terus me-

lakukan pemantuan terha-

dap pelaksanaan hajatan

yang marak diberbagai

wilayah Gunungkidul. Se-

karang ini wilayah kita ma-

suk Pemberlakukan Pem-

batasan Kegiatan Masya-

rakat (PPKM) level dua,

salah satu pointnya penye-

lenggaraan resepsi pernika-

han, hajatan harus  menda-

patkan rekomendasi dari

penewu atas usul lurah.

Pelaksanaan mengacu pada

Perbup nomor 68 tahun

2020, antara lain jumlah

yang hadir 50 persen kapa-

sitas ruangan serta tidak

mengadakan makan di tem-

pat  (prasmanan) dan tetap

menerapkan protokol kese-

hatan (prokes)  yang ketat. ”

Satpol PP kabupaten akan

turun ke lapangan atas per-

mintaan gugus tugas ka-

panewon dan kalurahan,”

kata Kasat Pol PP Gunung-

kidul Edy Basuki SIP MSi,

Senin (16/5) lalu. 

Diakui, sekarang ini di

Gunungkidul banyak orang

menyelenggarakan hajatan

baik resepsi pernikahan

maupun khitanan. Sudah

banyak informasi masuk ke

kabupaten, sehubungan

hal tersebut peran lurah

dan gugus tugas kapane-

won cukup penting dalam

mencegah penularan Covid-

19. Walaupun angka penu-

laran sudah melandai, te-

tapi upaya pencegahan per-

lu dilakukan secara terus

menerus, agar semakin

baik, dengan mematuhi ke-

putusan dari pemerintah

pusat. ”Karena sekarang

Gunungkidul masuk PP-

KM level dua sampai tang-

gal 23 Mei. Sebagaimana

diketahui beberapa ming-

gu terakhir tambahan

Covid-19 relatif kecil.

Bahkan, Senin (16/5) ke-

marin tidak ada tamba-

han positif.  (Ewi)

KR-Endar Widodo

Edy Basuki SIP MSI

PMK, DPRD MINTA

Dinas Pertanian Intensifkan Komunikasi dengan BBVet 
PENGASIH (KR)-Dinas

Pertanian dan Pengan

Kabupaten Kulonprogo di-

minta mengintensifkan ko-

munikasi dengan Balai

Besar Veteriner Wates un-

tuk mencegah penyebaran

penyakit mulut dan kuku

(PMK) pada hewan ternak. 

"Petugas yang tergabung

dalam Satgas Penyakit

Mulut dan Kuku diminta

bersama BBVet segera cek

lapangan di kelompok ter-

nak yang kena kasus PMK.

Hal ini untuk mengetahui

permasalahan lebih cepat,

jangan sampai melebar ter-

nak yang lain dan akhirnya

menjadi mempengaruhi

pasar dan konsumsi masya-

rakat ujungnya merugikan

masyarakat peternak yang

ada di Kulonprogo," ujar

Wakil Ketua I DPRD

Kabupaten Kulonprogo H

Ponimin Budi Hartono SE

MM, Selasa (17/5).

Diharap Ponimin, perte-

nak Kulonprogo segera

melaporkan ke petugas

kalau ada tanda-tanda ada

ternak yang sekiranya ku-

rang sehat, baik mela-

porkan ke puskeswan se-

tempat dan dinas melaui

RT atau RW, dukuh, dan lu-

rah setempat. Agar segera

ada penangan yang lebih

cepat dan tepat.

"Kepada peternak di-

minta untuk menjaga ke-

bersihan lingkungan kan-

dang. Sehingga ternak tum-

buh dengan baik. Kami ber-

harap peternak jangan me-

lakukan aksi jual hewan

ternak dengan harga mu-

rah. Kami mendapat lapor-

an dan informasi bahwa

PMK dapat disembuhkan,"

ujar Ponimin.

PMK, dijelaskan Kepala

Dinas Pertanian dan

Pangan Kulonprogo Ir

Muh Aris Nugroho MMA,

dapat disembuhkan. 

(Wid)

KR-Widiastuti 

Ponimin Budi Hartono KR-Bambang Purwanto

Bupati  Sunaryanta  memimpin apel siaga Penyuluh

Pertanian dan Musda DPD Perhiptani Gunungkidul. 

PDIP KONSOLIDASI DAN HALAL BI HALAL

Hasto: Berpolitik Terkesan Kotor 
PENGASIH (KR) - Pan-

dangan soal politik be-

ragam. "Berpolitik itu terke-

san dan seolah-olah kotor,

tapi yang bisa memper-

juangkan kepentingan yang

baik dan mulia di Indonesia

maupun negara manapun

adalah melalui partai poli-

tik (parpol)," kata Dr HC dr

H Hasto Wardoyo SpOG

(K), Kader PDI Perjuangan

yang menjabat Kepala

Badan Kependudukan dan

Keluarga Berencana

(BKKBN) RI, saat meng-

hadiri Konsolidasi Partai

dan Halal bi Halal Keluarga

Besar PDI Perjuangan

Kabupaten Kulonprogo, di

Panti Marhaen Pedukuhan

Tobahan Kalurahan/ Ka-

panewon Pengasih, Senin

(16/5).

Menurut Hasto, jadi tidak

ada saluran lain kecuali

parpol. Kalau kami nyalon

lewat independen tentu

yang diperjuangkan adalah

untuk kepentingan dirinya

sendiri, tapi untuk memper-

juangkan pembangunan se-

cara umum sesuai kehen-

dak masyarakat tentu itu

menjadi hal yang mustahil.

Sehingga sudah jadi ma-

qomnya memperjuangkan

kepentingan rakyat itu ya

melalui parpol," tegasnya. 

Selain Ketua DPRD

Kulonprogo Akhid Nuryati

SE, acara juga dihadiri se-

mua anggota Fraksi PDI

Perjuangan DPRD DIY dan

DPRD Kulonprogo, para

tokoh senior, para calon

anggota legislatif (caleg)

yang akan diusung PDI

Perjuangan pada Pileg 2024

mendatang serta para pe-

ngurus sayap partai.  

Dalam kesempatan terse-

but dr Hasto mengingatkan

anggota Fraksi PDI

Perjuangan DPRD Kulon-

progo merupakan pihak

yang paling banyak mem-

bawa aspirasi masyarakat.

Lantaran anggotanya pa-

ling banyak dibanding frak-

si yang lain yakni 12 kursi.

Sementara urutan kedua

hanya enam kursi, sehingga

tidak diragukan lagi yang

paling banyak membawa

aspirasi rakyat Kulonprogo

adalah PDI Perjuangan se-

dangkan partai lain jumlah-

nya hanya separohnya. 

"Sehingga kami harus op-

timis terhadap anggota De-

wan dari PDI Perjuangan

maupun calon-calon dewan

dari partai kita yang siap

bersaing pada Pileg 2024

nanti bisa memperbanyak

merealisasikan aspirasi

rakyat. Target 20 kursi

Dewan pada Pileg 2024

harus bisa kita reali-

sasikan," tegas dr Hasto.

(Rul)

KR-Asrul Sani

Hasto Wardoyo SpOG (K) hadir dalam konsolidasi

partai dan halal bi halal Keluarga Besar PDI

Perjuangan Kabupaten Kulonprogo.

KR-Rini Suryati 

Pengelolaan sampah  dilaksanakan melalui prinsip

Reduce, Reuse, Recycle atau 3R.

Cegah Stunting, Hindari Pernikahan Usia Dini  

WONOSARI (KR) -

Anggota DPR RI H Su-

kamto mengungkapkan,

upaya pencegahan stunt-

ing salah satunya dengan

mencegah pernikahan

usia dini. Karena  pernika-

han dibawah umur sangat

berisiko. Selain bisa me-

micu timbulnya kemiskin-

an baru, juga dapat meng-

ganggu kesehatan repro-

duksi sehingga melahir-

kan anak stunting. ”Anak

stunting di Indonesia ma-

sih ada 24 persen. Harus

bisa diturunkan, salah sa-

tunya dengan mencegah

pernikahan usia dini atau

permintaan dispensasio,”

kata H Sukamto di acara

acara Sosialisasi dan Ko-

munikasi Informasi Edu-

kasi (KIE) Program Bang-

ga Kencana Bersama

Mitra Kerja di Provinsi

DIY yang berlangsung di

Taman Teknologi Perta-

nian (TTP) Nglanggeran

di Kapanewon Patuk,

Jumat (13/5).

Kegiatan dihadiri

BKKB pusat, DIY, muspi-

ka dan undangan. Kebe-

radaan stunting lanjut-

nya, bisa berdampak atau

menimbulkan permasa-

lahan. Karena bisa mem-

pengaruhi perkembangan

termasuk kecerdasan.

Sehingga pencegahan usia

nikah dini diharapkan

bisa ke depan melahirkan

generasi yuang berkuali-

tas. Kalurahan bisa me-

ngambil perdan dengan

menolak permohonan ni-

kah di bawah umur.  

”  Karena anak stunting

butuh biaya yang besar

karena penanganan harus

dilakukan 1.000 hari kehi-

dupan dengan dipacu ma-

kanan bergizi dan bernu-

trisi. Sehingga tumbuh

berkembang bisa normal.

Jika terlambat, maka

dampaknya akan berp-

ngeruh pada kecerdasan

maupun pertumbuhan

anak,” ujarnya. 

(Ded)

KR- Dedy EW

Sosialisasi KIE Program Bangga Kencana.

RATUSAN PEMUDA SRIKAYANGAN SYAWALAN

Deklarasi Tolak Paham Anti-NKRI
SENTOLO (KR) - Ratus-

an pemuda Kalurahan

Srikayangan Kapanewon

Sentolo menggelar Syawa-

lan dan halal Bihalal.

Menariknya di tengah

kegiatan mereka deklarasi

menyatakan setia kepada

Negara Kesatuan Republik

Indonesia (NKRI) disak-

sikan Kapoles Kulonprogo

AKBP Muharomah Fajari-

ni, Dandim 0731/Kulon-

progo Letkol Inf Nurwali-

yanto, Anggota DPRD se-

tempat Yuliantoro SE dan

Asisten Pemerintahan dan

Kesejahteraan Rakyat

Setda setempat Drs Jazil

Ambar Was'an serta unsur

Forkompinda lainnya.

Ketua Karang Taruna

Srikayangan, Febri Nugro-

ho menjelaskan, deklarasi

bertujuan mengajak semua

warga menjaga NKRI, me-

nyatukan dan menyatakan

sikap untuk melawan pa-

ham di luar bingkai Panca-

sila dan UUD 1945. "Di da-

erah kami disinyalir banyak

paham-paham ideologi yang

berpotensi memecah belah

persatuan, sehingga kami

anggap sangat perlu de-

klarasi," katanya usai

deklarasi, Senin (16/5).

Sebelum deklarasi, pihak

karang taruna setempat

menginisiasi menyamakan

persepsi antara kaum muda

dan masyarakat, termasuk

membuat dan memasang

tulisan di pinggir jalan. 

"Jujur, kami ada kekha-

watiran karena sempat ada

yang mencoba merekrut,

dan yang ikut kegiatan ka-

mi (deklarasi-Red.)  sempat

diajak, untuk saya pribadi

malah belum. Gerakan

mereka nyaris tak terdetek-

si, diam-diam hanya ada

konsep ajaran yang menu-

rut kami sudah menyim-

pang," tegas Febri.

Sementara itu Kapolres

Kulonprogo, AKBP

Muharomah Fajarini meng-

ungkapkan, sesungguhnya

pluralisme dan kemaje-

mukan Indonesia membuat

iri bangsa asing, oleh kare-

na itu sebagai bangsa

Indonesia harus bangga se-

kaligus mampu menjaga

persatuan dan kesatuan. 

(Rul)

KR-Asrul Sani

Syawalan dan deklarasi setia terhadap NKRI di-

lakukan karang taruna dan masyarakat

Srikayangan disaksikan Forkompinda Kulonprogo.


